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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan bangunan bertingkat di perkotaan mendorong
timbulnya kebutuhan akan suatu rancanganestruktur yang ekonomis dan dapat
dilaksanakan dengan cepat dan efisien tanpa mengurangi kekakuan antar komponen
struktur bangunan. Para peneliti konstruksi di Indonesia mengembangkan inovasi
teknologi, material, dan metode pelaksanaan, Perkembangan tersebut memiliki tujuan
untuk meningkatkan kualitas infrastruktur dan meningkatkan perekonomian. Banyak
upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas infrastruktur salah satunya
penggunaan beton pracetak pada pembangunan gedung bertingkat.

Beton pracetak paling umum digunakan untuk pembangunan gedung
bertingkat di Surabaya adalah metode beton pracetak (64.9%). Sedangkan dengan
metode beton konvensional, nilai persentasenya adalah 35.1% (Oktavianto &
Rochmah, 2022). Hal ini tentunya mempengaruhi semakin tingginya permintaan pasar
terhadap bangunan yang kuat, mudah dikerjakan, cepat. dikerjakan, berestetika,
berbiaya seefisien mungkin serta memenuhi fungsi serta kebutuhan bangunan (Pangau
et al., 2016).

Struktur beton pracetak umumnya direncanakan dengan menganggap
struktur tersebut bersifat monolit yang. dicor. di tempat. Metode desain seperti ini
disebut sebagai pendekatan desain emulasi.. Dengan pendekatan ini, sistem struktur
pracetak dapat direncanakan sebagai sistem'struktur yang konvensional (Tjahjono &
Purnomo, 2010)."Sambungan elemen pracetak menerima beban mati, beban hidup,
beban aksial yang dihasilkan oleh perubahan cuaca dan penyusutan, dan beban
horizontal. Kegagalan pada sambungan sering terjadi karena mengabaikan beban
aksial ini.

Sambungan setiap elemen pracetak merupakan bagian yang sangat penting
dalam mentransfer gaya yang terjadi antar elemen pracetak yang dirangkai menjadi
satu kesatuan (Cahyani et al., 2019). Oleh karena itu, sambungan harus direncanakan
dengan baik agar dapat mengubah aliran gaya yang dapat mencegah keruntuhan dini
pada struktur. Sambungan pracetak harus ekonomis, memiliki kapasitas tinggi
terhadap beban, menggunakan sedikit bahan fabrikasi, biaya produksi, dan kemudahan

ereksi di lapangan.
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Oleh sebab itu diperlukan adanya inovasi atau pengembangan pada sistem

sambungan beton pracetak untuk efesiensi waktu dan biaya serta memiliki kapasitas

tinggi terhadap beban. Salah satu pengembangan sistem sambungan adalah

sambungan las dan model plat baja sambungan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa permasalahan,

sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimana inovasi bentuk dan metode sambungan?
Bagaimana pengaruh'sambungan terhadap kemampuan lentur pada balok

beton pracetak?

~Bagaimana perbandingan kemampuan balok beton pracetak dengan

sambungan las dan balok beton konvensional?

. Bagaimana pola retak yang terjadi pada balok beton pracetak dan

balok konvensional?

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian lebih terarah. Berikut

merupakan batasan masalah dalam penelitian ini :

1.
2.

5.

Penelitian ini hanya berfokus pada sambungan balok beton pracetak.
Membuat 1 model sambungan dan prototype balok beton pracetak serta 1

sampel balok beton konvensional.

. Dimensi balok yang akan diuji adalah 15 cm x 25 cm dengan panjang

bentang 1,2 meter.

. Menggunakan beton.instan mutu tinggi merek SIKAGrout:215new untuk

grouting. Menggunakan tulangan.baja.ulic. D13-dan"D10 berjumlah empat
buah sebagai tulangan utama; diletakkan dua buah pada sisi atas sebagai
tulangan tarik dan sisi bawah sebagai tulangan tekan, serta tulangan baja
polos 8 mm sebagai sengkang yang dipasang lebih rapat pada daerah
tumpuan dan lebih renggang pada daerah lapangan.

Tebal pelat baja yang akan digunakan sebagai sambungan adalah 4mm.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka tujuan

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Merancang bentuk dan metode sambungan kering balok beton pracetak
yang mudah dilaksanakan, murah, serta kuat.

2. Menganalisis pengaruh sambungan las terhadap kemampuan lentur pada
balok beton pracetak.

3. Menganalisis perbandingan kemampuan balok beton pracetak dengan
sambungan las dan balok beton konvensional.

4. Menganalisis jenis polawectak yang terjadi pada balok beton pracetak dan

balok beton konvensional

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Skripsi-adalah sebagai berikut:
1. BABI PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan uraian dasar-dasar teori yang digunakan sebagai pedoman dalam
penulisan. Dasar-dasar teori yang digunakan secara. garis besar membahas
beton pracetak, beton tulangan, jenis sambungan beton pracetak, tulangan baja,
las, dan pelat baja.
3. BAB HI METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan penjabaran dan pembahasan mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian. Metode yang digunakan merupakan metode pengujian
sambungan las pada.tengah bentang balok beton pracetak meliputi pengujian
kekuatan tarik, dan lentur disertai dengan cara perhitungan panjang las dan
dimensi pelat sambung baja. Kemudian metode pemodelan balok beton
konvensional.
4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisikan uraian mengenai hasil analisis dan pembahasan yang telah

diperoleh dari pengujian kekuatan tarik material, dan lentur balok.



POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

Berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian yang telah

5. BAB V PENUTUP
dilakukan.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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5.1

BAB YV

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan sambungan las dan pelat baja bentuk persegi panjang
dengan ukuran yang berbeda..Pelat 1 berukuran 10 cm % .13.cm dan pelat 2
berukuran 8 cm x 13/cm: Pelat 2 diletakan di atas pelat satu kemudian.dilas fillet

keliling setebal.Smm.

. Balok pracetak memiliki kuat lentur 0,22 MPa sedangkan balok konvensional 5,91

MPa. Balok konvensional'lebih lentur daripada balok pracetak dapat disimpulkan
balok konvensional andal dalam menahan beban serta memenuhi perencanaan jika
tegjadi keruntuhan, jenisnya adalah under reinforced sedangkan balok pracetak

bersifat getas.

. Balok pracetak memiliki kemampuan menahan beban lebih tinggi yaitu 13,8 ton

sedangkan balok konvensional menahan beban maksimum 11,3 ton. Dapat
disimpulkan balok pracetak dapat memenuhi syarat dan kinerja dari sambungan las

dibandingkan balok konvensional.

. Pola retak pada balok pracetak adalah retak geser lentur. Diawali dengan retak

rambut pada beban 4 ton. Sedangkan pola retak pada balok konvensional adalah

retak lentur. Diawali dengan retak rambut pada beban 2,5 ton.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Pastikan terlebih dahulu bahanyang akan dibeli sudah sesuaidengan rencana serta

alat untuk pengujian dalam keadaan baik'dan-dapat'digunakan.

. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dicoba merencanakan sambungan las dengan

dimensi pelat yang sama dan sambungan dengan balok anak atau kolom-balok.

. Sebaiknya dibuat beberapa sampel benda uji.
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